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Antioxidant Activity Test Combination of Ethanol Extract Soursop leaf 

(Annona muricata L.) and Sapodilla leaf (Manilkara zapota L.) usng DPPH 

Method 

Namira Ramayani 

08061181924012 

ABSTRACT 

Soursop leaf and sapodilla leaf contain secondary metabolit is flavonoid which is 

antioxidant. The study aimed to the characteristic of the ethanol extract soursop 

leaf (Annona muricata L.) and sapodilla leaf (Manilkara zapota L.), total 

flavonoid contents, and antioxidant activity of combine ethanol extract soursoup 

leaf and sapodilla leaf using DPPH method. The treatment of antioxidant activity 

were divided into 6 groups, postitive control (vitamin C), ethanol extract of 

soursop leaf, ethanol extract of sapodilla leaf, combination (1:1), (1:2), (2:1). The 

result show that the characterization of the single ethanol extract of soursop leaf 

and sapodilla leaf meet the requirements of Ministry of Health of Republic of 

Indonesia (2017). Total flavonoid contents of ethanol extract soursop leaf and 

sapodilla leaf respectively were 47,39 mgQE/g ± 0,18 and 42,58 mgQE/g ± 0,08.  

The result of antioxidant activity with IC50 value of postitive control (vitamin C), 

ethanol extract of soursop leaf, ethanol extract of sapodilla leaf, combination 

(1:1), (1:2), (2:1) respectively were 3,39; 21,13; 83,28; 48,89; 74,03; 36,12 ppm. 

Combination of ethanol extract soursop leaf and sapodilla leaf (2:1) has the 

greatest antioxidant activity with the very strong category. The relationship 

between total flavonoid contents and antioxidant actity has negative correlations 

as indicated by the Pearson Correlation (-0,999). This means that the higher total 

flavonoid contents, the smaller the IC50 value.  

Keywords : antioxidant, soursop leaf (Annona muricata L.),  sapodilla leaf 

(Manilkara zapota L.), flavonoid, combination.  
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Uji Aktivitas Antioksidan Kombinasi Ekstrak Etanol Daun Sirsak (Annona 

muricata L.) dan Daun Sawo (Manilkara zapota L.) dengan Metode DPPH 

Namira Ramayani 

08061181924012 

ABSTRAK 

Daun sirsak dan daun sawo memiliki metabolit sekunder flavonoid yang bersifat 

sebagai antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik 

ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun sawo (Manilkara 

zapota L.), kadar flavonoid total, dan aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun sawo dengan menggunakan metode DPPH. Pengujian 

aktivitas antioksidan dibagi menjadi 6 kelompok, yaitu kontrol positif (vitamin C), 

ekstrak etanol daun sirsak, ekstrak etanol daun sawo, ekstrak kombinasi daun 

sirsak dan daun sawo (1:1), (1:2), (2:1). Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakterisasi dari ekstrak etanol daun sirsak dan daun sawo 

memenuhi persyaratan Depkes RI (2017). Kadar flavonoid total untuk ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun sawo didapatkan nilai berturut-turut sebesar 47,39 ± 

0,18 mgQE/g ekstrak dan 42,58 ± 0,08 mgQE/g ekstrak. Hasil pengujian aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 untuk kontrol positif (vitamin C), ekstrak etanol 

daun sirsak, ekstrak etanol daun sawo, ekstrak kombinasi daun sirsak dan daun 

sawo (1:1), (1:2), (2:1) secara berturut-turut sebesar 3,39; 21,13; 83,28; 48,89; 

74,03; 36,12 ppm. Kombinasi perbandingan ekstrak etanol daun sirsak dan daun 

sawo (2:1) memiliki aktivitas antioksidan dengan kategori sangat kuat. Hubungan 

antara kadar flavonoid total dan aktivitas antioksidan berkolerasi negatif yang 

ditunjukkan dengan nilai Pearson Correlation (-0,999). Hal ini diartikan bahwa 

semakin tinggi nilai kadar flavonoid total maka semakin kecil nilai IC50. 

Kata kunci : antioksidan, daun sirsak (Annona muricata L.), daun sawo 

(Manilkara zapota L.). flavonoid, kombinasi.  
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UV-Vis   : Ultraviolet visible 

µg    : Mikrogram  
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DAFTAR  ISTILAH 

Antioksidan    : Substansi yang dapat menetralisir radikal bebas. 

Endogen   : Berasal dari dalam tubuh atau diproduksi oleh 

       tubuh. 

Flavonoid    : Senyawa yang terdiri dari 15 atom karbon dengan 

       rumus kimia C6C3C6 umunya terdapat pada 

   tumbuhan 

Hidrolisis    : Reaksi kimia yang memecah molekul air (H2O) 

      menjadi kation hidrogen (H
+
) dan anion  

      hidroksida (OH
-
) melalui proses kimia.  

In vitro    : Eksperimen yang dilakukan diluar organisme 

      hidup 

Oksidasi    : Pelepasan elektron oleh molekul, atom atau ion  

Penyakit degeneratif   : Kondisi kesehatan dimana organ atau jaringan 

      terkait keadaannya yang terus menerus menurun 

      seiring berjalannya waktu 

Radikal bebas    : Atom, molekul atau senyawa yang tidak memiliki 

      eletron berpasangan, bersifat sangat reaktif dan 

      tidak stabil 

Reduksi    : Reaksi penangkapan elektron 

Rendemen    : Perbandingan jumlah senyawa yang dihasilkan 

      dari ekstraksi tanaman 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Radikal bebas merupakan suatu atom atau molekul yang memiliki satu 

atau lebih elektron yang tidak berpasangan pada bagian orbital terluarnya 

(Soeksamnto et al., 2007).  Elektron tidak berpasangan ini menyebabkan radikal 

bebas bersifat tidak stabil dan sangat reaktif untuk mencari pasangan elektron 

(Sunarni et al., 2007). Peningkatan radikal bebas yang melebihi normal maka 

dapat menyebabkan kurangnya antioksidan untuk menentralisir reactive oxygen 

species (ROS) dimana menyebabkan kadar total status antioksidan mengalami 

penurunan didalam tubuh (Kamillatussaniah, 2015). Kondisi ini menyebabkan 

ketidakstabilan oksidatif yang dikenal dengan stress oksidatif (Shofia et al., 

2013). Stress oksidatif merupakan kondisi terjadinya ketidakseimbangan antara 

radikal bebas dan antioksidan sehingga mengakibatkan kerusaan sel, jaringan 

maupun organ tubuh (Khaira, 2010). Peningkatan stress oksidatif yang 

diakibatkan oleh radikal bebas dapat menyebabkan kerusakan pada biomolekul di 

dalam tubuh dengan merusak integritas lipid, protein, dan DNA sehingga dapat 

menimbulkan penyakit seperti diabetes mellitus, penyakit kardiovaskular, penuaan 

dini, penyakit neurodegeneratif, dan kanker (Phaniendra et al., 2015).  

Antioksidan berdasarkan sumbernya terdiri atas dua jenis yaitu, 

antioksidan endogen dan antioksidan eksogen (Werdhasari, 2014). Antioksidan 

endogen yang diproduksi oleh tubuh diantaranya katalase, superoksida dismutase 

(SOD), glutation peroksidase, dan glutation s-transferase (Pratama dan Hendri, 



2 
 

 
 

2020). Namun, antioksidan yang terdapat didalam tubuh belum mampu 

melindungi kerusakan sel yang disebabkan oleh radikal bebas berlebih sehingga 

diperlukan adanya antioksidan eksogen atau antioksidan dari luar tubuh (Hani dan 

Tiana, 2016). Antioksidan eksogen terdiri dari dua jenis berdasarkan sumbernya 

yaitu antioksidan sintetik dan antioksidan alami. Antioksidan sintetik diantaranya 

BHA (butylated hydroxyanisole), BHT (butylated hydroxytoluene), TBHQ 

(tertiary butyl hydroquinone) dan PG (propyl gallate) (Widowati et al., 2005). 

Antioksidan alami dapat berasal dari buah-buahan, rempah-rempah, teh, cokelat, 

dedaunan, biji-bijian, dan sayur-sayuran (Winarsih, 2007). Antioksidan sintetik 

dapat menyebabkan efek karsinogenik yang membahayakan tubuh sehingga kini 

penggunaan antioksidan alami lebih banyak digunakan (Amarowicz et al., 2000). 

Tanaman sirsak dan tanaman sawo merupakan tanaman yang  memiliki potensi 

sebagai antioksidan alami (Putri, 2012; Rahman et al., 2016).  

Daun sirsak secara empiris telah banyak dimanfaatkan sebagai obat wasir, 

sakit kandung kemih, diare pada bayi, disentri, peluruh keringat, anti kejang dan 

mempercepat masaknya bisul (Prasetyorini et al., 2014). Daun sirsak memiliki 

kandungan fitokimia berupa steroid, terpenoid, flavonoid, kumarin, alkaloid, dan 

tanin (Adri dan Hersoelistyorini, 2013). Daun sirsak memiliki senyawa 

annonaceous acetogenins yang dapat menghambat pertumbuhan sel kanker 

(Mardiana, 2011). Ekstrak etanol daun sirsak yang diuji dengan metode DPPH 

memiliki aktivitas antioksidan 18 µg/mL yang merupakan kategori aktivitas 

antioksidan yang sangat kuat (Putri, 2012). Rahman et al. (2014) menyebutkan 

bahwa ekstrak etanol daun sirsak dengan konsentrasi 5% memiliki aktivitas 
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antioksidan dengan adanya penghambatan pada proses peroksidasi lipid yang 

menyebabkan turunnya kadar MDA pada tikus.  

Daun sawo secara empiris digunakan sebagai obat alternatif pereda 

demam, pendaharan, luka, antidiare, dan bisul (Yunika et al., 2017). Daun sawo 

memiliki metabolit sekunder alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin (Prihardini, 

2015). Ekstrak etanol daun sawo memiliki aktivitas antioksidan dengan nilai IC50 

sebesar 8,2786 µg/mL, dimana merupakan kategori aktivitas antioksidan yang 

sangat kuat (Alyidrus, 2021). Aleydaputri dan Nur (2022) menyatakan bahwa 

pemberian ekstrak etanol daun sawo dengan dosis 56mg/kgBB dapat 

memperbaiki diameter pulau Langerhans dengan menstimulasi peningkatan 

antioksidan oleh senyawa flavonoid pada mencit diabetes.   

Ekstrak etanol daun sirsak diketahui memiliki metabolit sekunder 

flavonoid jenis kaemferol dengan persen area sebesar 40,57% pada analisis 

metode GC-MS (Asbanu et al., 2019). Ekstrak etanol daun sawo memiliki 

metabolit sekunder flavonoid myricetin dengan persentase sebesar 0,1% 

(Barbalho et al., 2015; Sankara, 1972). Kedua jenis flavonoid yang terdapat 

dimasing-masing tanaman termasuk kedalam satu golongan yakni flavonol (Park 

et al., 2016). Golongan flavonol memiliki aktivitas farmakologi yaitu antioksidan 

(Makris et al., 2006). Di samping itu, ekstrak etanol daun sirsak dan daun sawo 

menunjukan aktivitas antioksidan sangat kuat secara ekstrak tunggal. 

Kombinasi dari dua atau lebih jenis antioksidan alami dimungkinkan dapat 

menghasilkan potensi aktivitas antioksidan yang lebih tinggi (Lingga, 2012). 

Penelitian Wicaksono dan Maria (2012) pengkombinasian pada daun sirsak dan 
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daun jambu biji dengan perbandingan (1:2) menunjukkan nilai IC50 sebesar 9,009 

µg/mL dimana menunjukkan nilai yang lebih baik daripada ekstrak tunggal. 

Kombinasi daun sirsak dan daun papaya yang dilakukan oleh Rikanta et al. (2022) 

menunjukkan efek sinergis sebagai antioksidan pada perbandingan (2:1) dimana 

kedua tanaman memiliki aktivitas antikanker. 

Penelitian kombinasi ekstrak etanol daun sirsak dan daun sawo sebagai 

antioksidan merupakan penelitian pembaharuan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Rikanta et al. (2022). Penelitian sebelumnya dilakukan pengkombinasian 

berdasarkan senyawa acetogenin yang memiliki aktivitas antikanker pada ekstrak 

etanol daun sirsak dan daun papaya. Pembaharuan yang dilakukan saat ini yaitu 

terdapat perbedaan dari ekstrak etanol yang digunakan yaitu ekstrak daun sirsak 

dan daun sawo dengan pengkombinasian yang didasarkan pada jenis metabolit 

sekunder flavonoid jenis flavonol.  

Perbandingan konsentrasi yang digunakan pada penelitian ini merujuk 

kepada penelitian yang dilakukan oleh Harningsih dan Wimpy (2018) dengan 

beberapa modifikasi yang menyatakan bahwa pada perbandingan konsentrasi 

kombinasi  (1:1), (1:2), dan (2:1) dihasilkan aktivitas antioksidan yang lebih baik 

daripada ekstrak tunggal. Pemilihan ini berdasarkan oleh adanya persamaan yang 

mendasari pengujian aktivitas antioksidan kombinasi yaitu metabolit sekunder 

flavonoid. Namun, pada pengujian sebelumnya belum spesifik jenis flavonoid 

yang dituju.  

Flavonoid merupakan senyawa fitokimia yang berperan sebagai 

antioksidan eksogen dan telah dibuktikan dapat mencegah kerusakan sel yang 
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disebabkan oleh stress oksidatif. Flavonoid bekerja secara langsung dengan 

memberikan ion hidrogen dan menyebabkan terjadinya netralisir efek toksik dari 

radikal bebas. Sedangkan flavonoid yang bekerja secara tidak langsung dengan 

meningkatkan ekspresi gen antioksidan endogen dengan beberapa mekanisme 

(Wayan, 2012). Menurut Toripah et al. (2014), secara in vitro, flavonoid adalah 

inhibitor yang kuat terhadap peroksidasi lipid, berperan sebagai penangkap 

spesies oksigen atau nitrogen yang reaktif dan mampu menghambat aktivitas 

enzim lipooksigenase dan siklooksigenase. Flavonoid memiliki kemampuan 

dalam merubah atau mereduksi radikal bebes dan dapat juga sebagai anti radikal 

bebas (Toripah et al., 2014). 

Pengujian aktivitas antioksidan kombinasi ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata) dan daun sawo (Manilkara zapota) dilakukan dengan menggunakan 

metode perendaman radikal bebas DPPH (2,2-Diphenyl-1-Picrylhydrazil). DPPH 

merupakan radikal bebas yang menerima elektron atau radikal hydrogen sehingga 

membentuk molekul diagmentik yang stabil. Metode DPPH merupakan metode 

yang sering digunakan karena sifatnya yang sederhana, cepat, dan sensitive untuk 

pengujian aktivitas antioksidan (Savatovic et al., 2012). Perendaman radikal bebas 

dengan menggunakan DPPH akan didapatkan data berupa perubahan warna sesuai 

dengan jumlah elektron yang diambil dari uji reaktivitas ekstrak sampel dengan 

suatu radikal bebas (Sashikumar et al., 2009). Radikal bebas DPPH akan 

menunjukkan nilai absorbansi maksimum dan hanya akan larut pada pelarut 

dengan sifat polar diantaranya metanol atau etanol, yang mana metode ini 

merupakan metode yang cocok untuk pengujian aktivitas antioksidan pada 
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komponen antioksidan tumbuhan yang memiliki sifat polar (Nurjannah et al., 

2011).  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik melakukan pengkombinasian 

kedua ekstrak daun tersebut untuk melihat potensi aktivitas antioksidan yang 

diharapkan dapat memberikan nilai antioksidan yang lebih besar daripada ekstrak 

tunggal berdasarkan persamaan kandungan metabolit sekunder yaitu flavonoid 

jenis flavonol. Selain itu, pada penelitian ini juga dilakukan penentuan kadar 

flavonoid total secara kuantitatif yang dilakukan menggunakan metode 

kolorimetri serta karakterisasi ekstrak untuk mengetahui apakah suatu ekstrak 

yang telah memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana karakterisasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata 

L.) dan daun sawo (Manilkara zapota L.)? 

2. Berapa kadar flavonoid total yang terdapat pada ekstrak etanol daun 

sirsak (Annona muricata L.) dan daun sawo (Manilkara zapota L.)? 

3. Berapa perbandingan terbaik kombinasi ekstrak etanol daun sirsak 

(Annona muricata L.) dan daun sawo (Manilkara zapota L.) yang 

berpotensi sebagai antioksidan?  

1.3 Tujuan  

1. Mengetahui karakterisasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata 

L.) dan daun sawo (Manilkara zapota L.). 
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2. Mengetahui kadar flavonoid total yang terdapat pada ekstrak etanol 

daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun sawo (Manilkara zapota 

L.). 

3. Mengetahui perbandingan terbaik kombinasi ekstrak etanol daun 

sirsak (Annona muricata L.) dan daun sawo (Manilkara zapota L.) 

yang berpotensi sebagai antioksidan. 

1.4 Manfaat  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ilmu dan informasi 

baik untuk akademik maupun masyarakat umum tentang aktivitas antioksidan 

kombinasi ekstrak etanol daun sirsak (Annona muricata L.) dan daun sawo 

(Manilkara zapota L.). 
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